
 

 

OPEN UNIQ 

(ALL CLASS ) 

 

ADAPTASI 

Point 10 

• Keaktifan ikan dan penguasaan tank tanpa interaksi atau maximal 1 kali interaksi 

(dengan gerakan juri mengayunkan tangan di depan tank dari bawah ke atas tank) 

 

 

Point 5 

• Ikan bergerak renang ketika di berikan interaksi dari juri maksimal 10 detik 

setelah diberi lebih dari 1 kali interaksi. 

 

 

Point 1 

• Ikan mager (malas gerak) atau tidak mau respon setelah di interaksi lebih dari 10 

detik. 



 

 

RARE ITEM 

Point 10 

• Terdapat 3 titik keuniqan pada ikan dengan persentase sulit ditemui dan memilik 

kerapian pada bentuk keuniqan ikan (Ikan cacat rapi beraturan) serta mempunyai 

nilai jual tinggi. 

 

Point 8 

• Terdapat 3 titik keuniqan pada ikan dengan persentase banyak/mudah ditemui dan 

tidak memilik kerapian pada bentuk keuniqan ikan (Ikan cacat bebas tanpa aturan) 

serta mempunyai nilai jual rendah. 

• Terdapat 2 titik keuniqan pada ikan dengan persentase sulit ditemui dan memilik 

kerapian pada bentuk keuniqan ikan ( Ikan cacat rapi beraturan ) serta mempunyai 

nilai jual tinggi. 

 

Point 6 

• Terdapat 2 titik keuniqan pada ikan dengan persentase banyak/mudah ditemui dan 

tidak memilik kerapian pada bentuk keuniqan ikan (Ikan cacat bebas tanpa aturan) 

serta mempunyai nilai jual rendah. 

• Terdapat 1 titik keuniqan pada ikan dengan persentase sulit ditemui dan memilik 

kerapian pada bentuk keuniqan ikan ( Ikan cacat rapi beraturan ) serta mempunyai 

nilai jual tinggi. 

 

Point 4 

• Terdapat 1 titik keuniqan pada ikan dengan persentase banyak/mudah ditemui dan 

tidak memilik kerapian pada bentuk keuniqan ikan (Ikan cacat bebas tanpa aturan) 

serta mempunyai nilai jual rendah. 

 

 



 

 

Note : 

1. Ikan dengan persentase sulit ditemui dan memiliki kerapian pada bentuk keuniqan 

ikan (ikan cacat rapi beraturan) serta mempunyai nilai jual tinggi. 

• Sb perfect. 

• Per sirip / dorsal rapi. 

• Keris rapi. 

• Double tail sempurna. 

• Double fin / anal fin. 

• Cepot / sumbing lurus / naik / turun sempurna. 

• Memiliki keunikan yang istimewa.  

• Nilai jual tinggi. 

• Kelas kolektor. 

• Dll. 

 

2. Ikan dengan dengan persentase banyak/mudah ditemui dan tidak memilik kerapian 

pada bentuk keuniqan ikan (Ikan cacat bebas tanpa aturan) serta mempunyai nilai 

jual rendah. 

• Ikan cacat tidak beraturan. 

• Nilai jual belum ada. 

• Jarang di minati orang. 

• Ikan bengkok tidak sempurna. 

• Sb kurang sempurna. 

• Cepot tidak beraturan. 

• Dorsal tidak beraturan 

• Keris kurang sempurna 

• Dll.



 

 

MENTAL 

Point 4 

• Ikan merespon flarring tanpa interaksi dan berenang secara teritorial (flarring 

mengelilingi tank). 

 

Point 3 

• Ikan flarring / bergerak agresive dengan menggunakan interaksi. 

 

Point 2 

• Ikan tidak flarring dan bergerak kurang agresive. 

 

Point 1 

• Ikan pasif tidak bisa di ajak interaksi sama sekali maximal 10 detik. 

 



 

 

ANATOMI DAN PROPORSI 

 Point 4 

• Proporsional badan ideal sesuai jenis ikan tanpa minus temporer (minus 

yang dapat disembuhkan). 

 

Point 3 

• Proporsional badan ideal sesuai jenis ikan terdapat 1 minus temporer (minus 

yang dapat disembuhkan). 

• Proporsional badan tidak ideal sesuai jenis ikan tanpa minus temporer (minus 

yang dapat disembuhkan). 

 

 Point 2 

• Proporsional badan ideal sesuai jenis ikan terdapat 2 minus temporer (minus 

yang dapat disembuhkan). 

• Proporsional badan tidak ideal sesuai jenis ikan terdapat 1 minus temporer 

(minus yang dapat disembuhkan). 

 

 Point 1 

• Proporsional badan ideal sesuai jenis ikan terdapat lebih dari 2 minus temporer 

(minus yang dapat disembuhkan). 

• Proporsional badan tidak ideal sesuai jenis ikan terdapat 2 minus temporer 

(minus yang dapat disembuhkan). 

• Ikan gagal adaptasi. 



 

 

WARNA ANDRAO 

Point 4 

• Warna coklat pekat mengarah ke hitam di seluruh badan ikan, fintail 

berwarna hijau kebiruan. 

 

 Point 3 

• Warna coklat pekat mengarah ke hitam di seluruh badan ikan, fintail berwarna 

pucat. 

• Warna badan ikan dominan coklat tua (hanya pada punggung ), fintail berwarna 

hijau kebiruan. 

 

Point 2 

• Warna badan ikan dominan coklat tua (hanya pada punggung ), fintail berwarna 

pucat. 

• Warna badan ikan dominan coklat muda, fintail berwarna hijau kebiruan. 

• Warna badan ikan dominan abu - abu mengarah ke putih, fintail berwarna hijau 

kebiruan. 

 

Point 1 

• Warna badan ikan putih pucat, fintail transparan atau tidak berwarna. 

 

 



 

 

WARNA ASIATICA 

Point 4 

• Warna dasar badan dominan hitam pekat, menyeluruh hingga ke fintail 

(dorsal, anal dan ekor). 

 

Point 3 

• Warna dasar badan dominan coklat pekat, menyeluruh hingga ke fintail 

(dorsal, anal, ekor). 

 

Point 2 

• Warna dasar badan dominan coklat muda / krem, fin (dorsal, anal, dan ekor) 

berwarna hitam atau coklat. 

 

Point 1 

• Warna dasar badan dominan coklat muda / krem, fin (dorsal, anal dan ekor) 

cenderung berwarna transparan. 

 



 

 

WARNA AURANTI 

Point 4 

• Warna dasar badan coklat tua mengarah ke hitam/gelap, dorsal & anal fin 

berwarna kuning keemasan dengan gradasi biru terlihat pekat & jelas serta 

rapi. 

 

 

Point 3 

• Warna dasar badan coklat muda, dorsal & anal fin berwarna kuning keemasan 

dengan gradasi biru terlihat pekat & jelas serta rapi. 

• Warna dasar badan coklat tua mengarah ke hitam/gelap, antara dorsal maupun 

anal fin berwarna kuning keemasan dengan gradasi biru terlihat samar. 

 

 

Point 2 

• Warna dasar badan pucat, dorsal & anal fin pucat dengan gradasi biru terlihat 

samar. 

 

 

Point 1 

• Warna dasar badan pucat, dorsal & anal fin pucat tanpa gradasi biru. 

 

 



 

 

WARNA LIMBATA  

Point 4 

• Warna dasar badan hitam, gradasi warna pada fintail terlihat Jelas. 

 

Point 3 

• Warna dasar badan abu - abu gelap, gradasi warna pada fintail terlihat jelas. 

 

Point 2 

• Warna dasar badan coklat gelap, gradasi warna pada fintail terlihat jelas. 

 

Point 1 

• Warna dasar badan abu - abu mengarah ke putih, gradasi warna pada fintail 

terlihat jelas. 

• Warna dasar badan coklat muda, gradasi warna pada fintail terlihat jelas. 

 

 



 

 

WARNA MARULIOIDES 

Point 4 

• Warna orange solid / merah solid pada sela - sela bar. 

 

 

Point 3 

• Warna kuning solid pekat (Varian yellow) / orange kemerahan pekat (Varian 

red) pada sela - sela bar. 

• Warna orange hanya pada bagian atas atau sela sela bar, sedangkan dibagian 

lainnya berwarna lebih gelap / pucat / kecoklatan (Untuk var yellow). 

• Warna merah hanya pada bagian atas atau sela sela bar, sedangkan dibagian 

lainnya berwarna lebih gelap / pucat / kecoklatan (Untuk var red). 

 

Point 2 

• Warna kuning pucat (Untuk var yellow) / orange pucat (Untuk var red). 

• Warna kuning hanya pada bagian atas atau sela - sela bar, sedangkan dibagian 

lainnya berwarna lebih gelap / pucat / kecoklatan. 

 

 Point 1 

• Warna hitam / abu - abu pada sela - sela bar. 

 

 



 

 

WARNA PULCHRA 

Point 4 

• Warna biru merata seluruh tubuh (Naik ke punggung). 

 

 

Point 3 

• Warna biru hanya ¾ badan ikan dari bawah ke atas melebihi lateral line tapi tidak 

sampai punggung. 

 

 

Point 2 

• Warna biru hanya ½ badan ikan dari bawah sampai sebatas lateral line. 

 

 

Point 1 

• Warna pucat / cenderung putih abu - abu. 

 

 



 

 

WARNA STEWARTI 

Point 4 

• Warna dasar badan putih kebiru - biruan, gradasi warna biru pada fin dorsal 100%, 

fin anal 100%, dan fin tail 100%. 

(Total persentase warna fin 300%) 

 

Point 3 

• Warna dasar badan putih kebiru - biruan, gradasi warna biru pada fin dorsal 100%, 

fin anal 100%, dan fin tail 100%, akan tetapi terdapat kebocoran pada salah satu fin 

dorsal/fin anal/fin tail. 

• Warna dasar badan putih kebiru - biruan, gradasi warna biru pada fin dorsal 75%, 

fin anal 100%, dan fin tail 100% atau berlaku sebaliknya. 

• Warna dasar badan putih pucat, gradasi warna biru pada fin dorsal 100%, fin anal 

100% dan fin tail 100%. 

(Total persentase warna fin 275%) 

 

Point 2 

• Warna dasar badan putih kebiru - biruan, gradasi warna biru pada fin dorsal 75%, 

fin anal 100%, dan fin tail 100% atau berlaku sebaliknya, akan tetapi terdapat 

kebocoran pada salah satu fin dorsal/fin anal/fin tail. 

• Warna dasar badan putih kebiru - biruan, gradasi warna biru pada fin dorsal 50%, 

fin anal 100%, dan fin tail 100% atau berlaku sebaliknya. 

• Warna dasar badan putih kebiru - biruan, gradasi warna biru pada fin dorsal 75%, 

fin anal 75% dan fin tail 100% atau berlaku sebaliknya. 

• Warna dasar badan putih pucat, gradasi warna biru pada fin dorsal 75%, fin anal 100% 

dan fin tail 100% atau berlaku sebaliknya. 

(Total persentase warna fin 250%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Point 1 

• Warna dasar badan putih kebiru - biruan, gradasi warna biru pada fin dorsal 50%, 

fin anal 100%, dan fin tail 100% atau berlaku sebaliknya, akan tetapi terdapat 

kebocoran pada salah satu fin dorsal/fin anal/fin tail. 

• Warna dasar badan putih kebiru - biruan, gradasi warna biru pada fin dorsal 75%, 

fin anal 75%, dan fin tail 100%, akan tetapi terdapat kebocoran pada salah satu fin 

dorsal/fin anal/fin tail. 

• Warna dasar badan putih kebiru - biruan, gradasi warna biru pada fin dorsal 50%, 

fin anal 75%, dan fin tail 100% atau berlaku sebaliknya. 

• Warna dasar badan putih kebiru - biruan, gradasi warna biru pada fin dorsal 75%, 

fin anal 75% dan fin tail 75% atau berlaku sebaliknya. 

• Warna dasar badan putih pucat, gradasi warna biru pada fin dorsal 50%, fin anal 100% 

dan fin tail 100% atau berlaku sebaliknya. 

• Warna dasar badan putih pucat, gradasi warna biru pada fin dorsal 75%, fin anal 75% 

dan fin tail 100% atau berlaku sebaliknya. 

 

(Total persentase warna fin 225%) 

 


